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Secara anatomi, daun Musa balbisiana dan Musa paradisiaca tersusun dari 
epidermis atas dan bawah, hipodermis, palisade dan spons, xilem serta floem. 
Struktur morfologi dan anatomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
ketahanan tanaman terhadap beberapa patogen tertentu. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan struktur anatomi daun pisang ambon dan daun pisang 
klutuk. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, menggunakan preparat 
awetan anatomi daun pisang ambon dan daun pisang klutuk. Parameter yang 
diukur berupa ketebalan epidermis atas dan bawah, hipodermis, palisade dan 
spons, xilem dan floem dari daun pisang ambon dan pisang klutuk. Hasil dari 
penelitian didapatkan bahwa pisang ambon dan pisang klutuk memiliki ketebalan 
strukur anatomi daun yang tidak berbeda nyata (1638,83 µm & 1627.83 µm). 
Pisang ambon memiliki ketebalan jaringan hipodermis 49 µm, parenkim palisade 
dan spons (55 µm & 39 µm), xilem dan floem (34 µm & 27 µm), serta epidermis 
bawah 18 µm yang lebih tebal namun, untuk epidermis atas lebih tipis yaitu 11 
µm. Sedangkan pada daun pisang klutuk jaringan hipodermis 43 µm, Parenkim 
palisade dan spons (46 µm & 32 µm), xilem dan floem (16 µm & 24 µm) serta 
epidermis bawah 11 µm lebih tipis, tetapi untuk lapisan epidermis atas lebih tebal 
yaitu 15 µm.   
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Anatomically, the leaf Musa paradisiaca and Musa balbisiana composed of upper 
and lower epidermis, hypodermis, palisade and spongy, xylem and phloem. 
Morphological and anatomical structure is one of the factors that influence plant 
resistance to some specific pathogens. This study aimed to compare the 
anatomical structure of leaf ambon banana and banana leaves klutuk. The method 
used is qualitative method, using the preserved anatomical preparations banana 
leaves ambon and banana leaves klutuk. The measured parameters such as 
thickness of the upper and lower epidermis, hypodermis, palisade and spongy, 
xylem and phloem of banana leaves ambon and banana leaves klutuk. Results of 
the research showed that the ambon banana and klutuk banana has a thickness of 
anatomical structure of leaves that are not significantly different (μm 1638.83 and 
1627.83 m). Ambon banana has a thickness of 49 μm hypodermic tissue, palisade 
and spongy parenchyma (55 μm and 39 m), xylem and phloem (34 μm and 27 m), 
and lower epidermis 18 μm thicker however, for the upper epidermis thinner that 
is 11 lm. While on a klutuk banana leaf, network hypodermic 43 μm, parenchyma 
palisade and spongy (46 μm and 32 m), xylem and phloem (16 μm and 24 m) and 
lower epidermis 11 μm thinner, but to the epidermal layer of more thick and 15 
μm , 
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